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lama juga memerlukan ruang penyimpanan yang besar dalam prosesnya.
Pengiriman file juga memerlukan kepastian agar file yang dikirim tidak dapat
dicuri atau diubah oleh orang yang tidak bertanggung jawab, sehingga
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KATA K_UNCI diperlukan cara untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Teknik kompresi
E(I)?presh merupakan salah satu teknik mengurangi besar kapisitas sebuah file yang
PDlé, terdapat digunakan penyediaann file agar dapat mengamankan sebuah file.
Aplikasi, Proses pemampataan dan penyedian file PDF dilakukan dengan menggunakn
Algoritma VLBE mengkompres data terlebih dahulu dengan algoritma Variabel Length Binary
KORESPONDENSI Encoding kemudian aplikasi yang dirancang akan melakuakn proses-proses

E-mail: binariatarigan1995@gmail.com tersebut sehingga akan menghasilkan file yang terkompres dan disandikan.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan File mempunyai peran yang sangat penting bagi setiap orang ,dan dalam dunia teknologi informasi
dan kumunikasi telah berkembang pesat seiring kebutuhan masyarakat dalam memperoleh informasi secara cepat,
selain itu memiliki potensi dalam menyaring data dan mengolahnya menjadi sebuah informasi, teknologi juga mampu
menyimpan dengan jumlah kapasitas jauh lebih banyak, berbagai macam fasilitas teknologi telah dikembangkan agar
dapat membantu masyarakat melakukan banyak pertukaran informasi dalam menentukan gambar,audio,video dan teks
dan lain sebagainya, dengan kapasitas yang lebih baik. Bagi masyarakat informasi berupa teks itu adalah hal yang
sangat penting maka dari itu keberadaan file berekstensi PDF mungkin tidaklah asing bahkan banyak yang mengetahui
software dengan fungsi PDF reader seperti Adobe Reader, mengingat untuk pengolahan data sudah ada Microsoft
Office.

PDF singkatan dari Portable Document Format, yaitu file yang dibuat oleh perusahaan.Adobe pada tahun 1993
untuk pertukaran dokumen.Seiring dengan berlalu waktu, dilakukan peningkatan versi PDF.Hingga saat ini, versi PDF
terakhir adalah 1.7 yang dirilis pada tahun 2009 sesuai standar 1ISO 32000

[1]dalam pengolahan data memiliki ukuran atau kapasitas besar sehingga ekstensi tersebut di kompresi menjadi
lebih kecil agar penyimpananya lebih sedikit. Ukuran file PDF yang terlalu besar selalu menjadi masalah pada
penyimpanan memori. Dengan munculnya masalah ini maka data tersebut dapat diatasi dengan cara kompresi file
PDF yang asli menjadi lebih kecil. File yang telah di kompresi dapat dikembalikan ke data asli. Sehingga sebuah
penyimpanan dapat menyimpan lebih banyak data dan proses pengiriman data pun semangkin berjalan dengan cepat
setelah data tersebut di kompresi

Kompresi bertujuan untuk mengurangi ukuran data menjadi lebih kecil dari ukuran aslinya. Teknik kompresi
data ada dua yaitu [2].Lossydata compressiondan Lossless data compression. Lossydata compression masih
memperbolehkan adanya kesalahan dalam proses kompresi atau dekompresi, selama kesalahan proses tersebut tidak
terlalu mengubah pola pokok dari data yang dikompres. Teknik kompresi ini biasanya digunakan untuk kompresi data
gambar dan suara.Lossless data compression digunakan jika kesalahan tidak boleh terjadi sama sekali artinya data
sebelum dikompres harus sama dengan data hasil dekompresi

File PDF dikompresi karena memiliki kapisitas besar dan algoritma yang digunakan untuk mengkompresifile
PDF adalah VLBE. Karena algoritma VLBE merupakan salah satu kompresi file PDF. VLBE merupakan algoritma
kompresi data yang mengkodekan tiap karakter dengan mengurutkan karakter berdasarakan frekunsi dan disortir
secara stabil sehingga membentuk beberapa rangakain bit. Algoritma VLBE memanfaatkan frase-frase yang berulang
untuk melakukan kompresi. Untuk menentukan algoritma yang lebih optimal dan lebih efektif dalam kompresi teks,
data yang berasal dari dokumen pengolah kata, angka yang digunakan dalam perhitungan,

Dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Novelina Mancelina, Mesranaplikasi ini dirancang telah
mampu melakukan kompresi string dengan menggunakan algoritma VLBE dan mampu melakukan dekompresi
terhadap hasil kompresi menjadi string hasil[2].
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Algoritma VLBE digunakan untuk mengkompresi file PDF adalah kode yang memetakan simbol sumber
untuk sejumlah variable bit. Kode variable panjang dapat memungkinkan sumber yang akan dikompresi dengan nol
kesalahan (kompersi data lossless) dan masi dapat dibaca kembali oleh simbol —simbol. Algoritma VVLBE merupakan
jenis kompresi lossless yang digunakan dalam penelitian ini, yang mana akan diukur dengan rasio kompresi (Ratio of
compression danCompression Ratio), space saving, dan waktu yangdan yang dibutuhkanselama proseskompresi[2].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Kompresi

Kompresi merupakan proses pengubahan sekumpulan data menjadi suatu bentuk kode untuk menghemat kebutuhan
tempat penyimpanan dan waktu untuk transmisi data. Saat ini terdapat berbagai tipe algoritma kompresi, antara lain
Huffman, LZ77 dan variannya (LZ78,LZW,GZIP), Dynamic Markov Compression (DMC), Run Length, Shannon-
Fano dan lain-lain. Kompresi data menjadi sangat penting karena dapat memperkecil kebutuhan penyimpangan data,
mempercepat pengiriman data, dan memperkecil kebutuhan bandwidth[3].

2.2 Algortima Variable Length Binary Encoding (VLBE)

Algoritma Variable Length Binary Encoding adalah algoritma kompresi data yang mengkodekan tiap karakter dengan

mengurutkan karakter berdasarkan frekuensi dan disortir secara stabil sehingga membentuk beberapa rangkaian bit[2].
Adapun langkah-langkah dalam menyelesaikan proses kompresi dengan Algoritma Variable Length Binary

Encoding adalah sebagai berikut:

1. Nilai awal biner dengan 0 sebagai root untuk pembentukan biner selanjutnya.

2. Nilai awal biner sebelumnya ditambhkan dengan angka 1, setiap angka didepan awal biner.

3. Jika biner n terakhir nilai awal biner diubah menjadi angka 1.

2.3 PDF (Portable Document Format)

PDF karena kebanyakan konten yang tersedia akan ditampilkan baik untuk format A4 atau surat, yang keduanya tidak
mudah dibaca ketika diperkecil sesuai layar kecil. Beberapa aplikasi pembaca buku digital dapat menyusun ulangan
tampilnya beberapa dokumen PDF, termasuk sony PRS505, untuk mengamodasi layar kecil. Beberapa apliaksi yang
ditawarkan antara lain; doPDF, PrimoPDF, PDF24 Creator,foxit Reader, atau menggunakan Microsoft Office 2007
keatas. Bisa dilakukan konversi ke PDF secara online dan gratis. Untuk membuka file format PDF dibutuhkan aplikasi
foxit Reader dan Web Browser. Format PDF merupakn format yang cukup banyak digunakan sebagia format digital
yang mayoritas teks.Format ini memiliki kelebihan dalam hal format siap cetak.Bentuk format ini mirip dengan bentuk
buku sebenarnya. Selain itu Format PDF memiliki fitur pencarian, daftar isi, bias memuat gambar pranalara luar, dan
multimedia[1].

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa Masalah

Analisa adalah tahap aktifitas kreatif dimana analis berusaha memahami permasalahan secara mendalam terhadap
metode yang diterapkan. ini adalah proses interative yang terus berjalan hingga permasalahan dapat dipahami dengan
benar. Analisis bertujuan untuk mendapatkan pemahaman metode yang diangkat secara keseluruhan tentang sistem
yang akan dibuat berdasarkan masukan dari pihak- pihak dan juga pengalaman analis yang berkepentingan dengan
sistem tersebut.

Sistem ini dirancang untuk melalukan proses kompresi pada file PDF. Proses kompresi menggunakan algoritma
Variabel Lingth Binary Encoding dengan tujuan untuk mengetahui hasil kinerja dari algoritma tersebut dalam
mengkompresi sebuah file PDF. Dan sistem ini dirancang menggunakan bahasa pemograman Microsoft Visual Basic
2008.

3.2 Penerpan Algoritma Variable Length Binary Encoding (VLBE)

Sebelum file dikompresi. Terlebih dahulu dilakukan pembacaan pada file PDF untuk mendapatkan data berupa biner.
Membaca Biner yang terdapat pada file PDF menggunakan aplikasi Binary Viewer untuk mencari nilai biner pada
aplikasi file PDF.

Tabel 1. Sempel File PDF yang akan dikompresi

Nama File BINARIA TARIGAN
Type File PDF
Size 81,914Bytes
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e —

Tlata View

Gambar 1. Kode Biner dari hasil Binary Viewer

Berdasarkan Contoh diatas di dapat nilai Biner Viewer adapun nilai biner pada file PDF sempel D:/Contoh bab

111 PDF tersebut adalah:

Tabel 2. Urutan tabel berdasarkan Binary Viewer

00100101
00110001
00100101

01010000 01000100 01000110 00101101
00101110 00110101 00001101 00001010
00100101 10110101 10110101 10110101

Berdasarkan pada table diatas nilai biner pada file PDF. Adapun nilai biner pada file PDF sempel D:/Contoh
bab I11 /Contoh PDF tersebut adalah.
“00100101010100000100010001000110001011010011000100101110001101010000110100001010001001010010
0101101101011011010110110101
1. Kompresi Berdasarkan Algoritma Variable Length Binary Encoding.

Berdasarkan tabel diatas nilai awal biner diambil dari O sebagai pembentukan root selanjutnya dan setiap awal
biner sebelumnya ditambakan angka 1, setiap angaka 1 diletakan awal biner. Jika biner n terahkir maka nilai awal
biner dirubah menjadi angka 1.

Tabel 3. Biner yang belum dikompres

No Biner Bit Frekuensi Bit * Frekuensi
1 10110101 8 4 32
2 00100101 8 1 8
3 01010000 8 1 8
4 01000110 8 1 8
5 01000110 8 1 8
6 00101101 8 1 8
7 00110001 8 1 8
8 00101110 8 1 8
9 00110101 8 1 8

10 00001101 8 1 8

11 00001010 8 1 8

12 00100101 8 1 8

Jumlah 120

Algoritma VLBE dalam teori pengkodean adalah kode yang memetakan simbol sumber untuk sejumlah
variable bit.Kode variable panjang dapat memungkinkan sumber yang akan dikompresi dengan nol kesalahan dan
masih dapat dibaca kembali oleh simbol-simbol. Algoritma VLBE adalah algoritma kompresi data yang mengkodekan
tiap karakter dengan mengurutkan karakter berdasarkan frekuensi dan disortir secara stabil sehingga membentuk

beberpa rangakaian bit.

Table 4. Table kode Variable Length Binary Encoding (VLBE)

Variable Length Binary Encoding

oubhwNPRZ2

0
10
110
1110
11110
111110
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2. Berdasarkan tabel diatas nilai awal biner diambil dari 0 sebagai pembentukan root selanjutnya dan setiap awal
biner sebelumnya ditambakan angka 1, setiap angaka 1 diletakan awal biner. Jika biner n terahkir maka nilai awal
biner dirubah menjadi angka 1.

Tabel 5. Kompresi Menggunakan Kode Variabel Length Binary Encoding

No Biner Frekuensi VLBE Jumlah Bit Frekuensi * Bit
1 10110101 4 0 1 4
2 00100101 1 10 2 2
3 01010000 1 110 3 3
4 01000100 1 1110 4 4
5 01000110 1 11110 5 5
6 00101101 1 111110 6 6
7 00110001 1 1111110 7 7
8 00101110 1 11111110 8 8
9 00110101 1 111111110 9 9
10 00001101 1 1111111110 10 10
11 00001010 1 11111111110 11 11
12 00100101 1 111111111111 12 12

JUMLAH 81

3. Berdasaran pada tabel menjadi nilai bit biner dari kode VLBE di atas dapat dibentuk nilai bit baru hasil dikompres
dari susunan nilai biner pada file PDF sempel awal sebelumnya awal sebelum kompresi yaitu:
10110101, 00100101, 01010000, 01000100 , 01000110 , 00101101 , 00110001, 00101110 , 00110101 ,
00001101, 00001010, 00100101~
4.  Selanjutnya Biner diatas di sesuaikan dengan kode VLBE sebagai berikut
01011011101111011111011111101111111011111111021111111110211111111110111111111111

5. Dari string bit diatas maka jika dirubah menjadi karakter akan menghasilkan seperti gambar 3.3

File Edit Format View Help 1

"lp%PDF—l.S“"""%

/)i f? N : b
=SSt B SE————

Gambar 2. Hasil Kompresi
Dari hasil Kompresi Variabel Length Binary Encoding diatas dapat dihitung kinerja kompresinya menurut

parameter yang sudah ditentukan yaitu:
a. Ratio of Compression dari contoh menggunakan algoritma Variabel Length Binary Encoding (VLBE).

72
CR===2%
b. Compression Ratio dari contoh menggunakan algoritma Variabel Length Binary Encoding (VLBE)
36
CR = 75 * 100% = 50%
Adapun keseluruhan hasil kompresi dapat didapati sebagai gambar berikut:

Hasil.Vibe -
File Edit Format View Help
| |l‘ % p D F — 1 = 5 " aw " v % -

Gambar 3. Hasil Karakter kompresi

Berdasarkan gambar diatas maka diambil seluruh biner dan di gabungkan menjadi:
010100000100101100000011000001000001010000000000000001100000000000000100000000000000000000000
0000010000100000000110111011111110010010101 00110111 01100110 00000001
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Selanjutnya proses dekompresi Variabel Length Binary Encoding yang akan dilakukan mengubah hasil seluruh biner
menjadi karakter yang terdapat pada File awal.

e

| hasil vibe - Notopqd'

File Edit Format View Help
% P DF = ]! . S wer Cever Qg TR TERTER ')

Gambar 4. Hasil Dekompresi

Selanjutnya proses Dekompresi dilakukan dengan algoritma Variabel Length Binary Encoding yang dilakukan
mengubah hasil seluruh biner menjadi string bit semula yang terdapat pada File awal

Tabel 6. Dekompresi

No Variabel Length Binary Encoding Nilai Biner
1 0 00100101
2 10 01010000
3 110 01000100
4 1110 01000110
5 11110 00101101
6 111110 00110001
7 1111110 00101110
8 11111110 00110101
9 111111110 00001101
10 1111111110 00001010
11 11111111110 00100101
12 111111111110 00100101
13 1111111111110 10110101
14 11111111111110 10110101
15 111111111111111 10110101

Berdasarkan pada tabel dekompresi maka diambil seluruh nilai bit digabungkan menjadi sebagai berikut.
”0010010101010000010001000100011000101101001100010010111000110101
000011010000101000100101001001011011010110110101”

Maka semua bit yang sudah terdekompresi didapatkan hasil sempel awal biner viewer PDF sebagai berikut:

Tabel 7. Biner Viewer Dekompresi

00100101 01010000 01000100 01000110 00101101
00110001 00101110 00110101 00001101 00001010
00100101 00100101 10110101 10110101 10110101

4. IMPLEMENTASI
4.1 Implementasi Sistem

Penerapan algoritma VLBE pada apliaksi kompresi file pdf ,telah dirancang dan dibuat menggunakan aplikasi
Microsoft Visual Studio 2008 dengan bahasa pemrograman visual basic. Adalah menu yang pertama kali muncul
disaat aplikasi dijalankan. Menu utama memiliki 3 menu bar yaitu kompresi, dekompresi dan keluar, berikut adalah
tampilannya :

o2/ Forml =R =<3

Kempresi  Dekempresi Keluar

Gambar 5. Menu utama
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Form ini digunakan untuk melakukan kompresi terhadap file yang dipilih pertama sekali membuka file yang
akan dikompres dengan menggunakan tombol browse. Proses kompresi kemudian dimulai dengan menggunakan
tombol kompresi hasil kompresi akan disimpan kembali dalam format file menggunakan tombol simpan.

L s ST

Gambar 6. Form Kompresi

Form ini digunakan untuk melakukan kompresi terhadap file yang dipilih pertama sekali membuka file yang
akan dikompres dengan menggunakan tombol browse. Proses dekompresi kemudian dimulai dengan menggunakan
tombol dekompresi hasil dekompresi akan disimpan kembali dalam format file menggunakan tombol simpan.

Fle POF | Srowoe
Sze
Dekpreres
o
Cr

Gambar 7. Form Dekompresi

Tampilan output adalah tampilan proses ketika file pdf akan dikompres hingga menampilakan hasil kompresi
serta proses dekompresi pdf. Adapun proses tersebut dilihat pada gambar di bawah ini:

Organize NMew falder * [N @
¢ Favorites Documents library S P
B Desktop Includus: 2 locaticns

W Downloads Narme Date modified
4 Recent Places .
= Doct 3/31/2018 2130 PM

e ¢ ) 2 505 P
Lw Libraries n Pos2 1172010 %105 PM
= Doc3 B/23/2018 %156 PM
18] Documents &
o Musie 1) EXSEL BARU, B8/8/2018 4/03 AM
[ FuE 072373010 %30 PM
[l Picturms |
B videos || haxil viba §724/2018 3:16 AM

" HASIL BARU 3/24/2018 3,33 AM

™ Camputer "WII 2018 214 AM
v - () HASIL KARAKTER BINER VIEWER 872572018 1:41 AM
&L Local Disk (C1) z %

| hasil karakter biner baru n/24

[ — (B ADDAA .
. DATA (D)) - 4 it ] v

File namer FILE

[ Open I:] | Cancel

Gambar 8. Tampilan pemilihan file pdf

Berdasarkan pada gamabar diatas,proses yang harus dilakuakan ketika user melakukan kompresi pdf adalah
memilki tombol browse di menu aplikasi kompresi. Kemudian file yang dipilih pada gambar dibawah ini:
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Gambar 9. Tampilan Proses Kompresi

Tampilan kompresi file pdf adalah form yang menampilkan hasil dari kompresi biner viewer berupa karakter.

Adapun tampilan hasil kompresi dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

. bompiee - -

Fow P00 Linmre At Cucasmens ma ' F 1L

N1 DA

B et T

Gambar 10. Tampilan Hasil Kompresi

Berdasarkan pada gambar diatas, untuk memulai proses kompresi dapat menekan tombol kompresi, hasil

kompresi file sebelumnya mengalami perubahan pada ukuran.

o denamaies - — T b’ L

Fam B D7

Gambar 11. Tampilan Dekompresi

Berdasarkan pada gamabar diatas, proses dekompresi dimulai dengan memilih tombol dekompresi. Hasil

dekompresi adalah file awal saat sebelum proses dekompresi. Hasil file dekompresi dapat disimpan dengan memulai
tombol simpan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses mengkompresi file pdf telah berhasil melakukan kompresi file pdf dengan menggunakan algoritma VVLBE,
sehingga proses kompresi dapat berjalan sesuai yang diharapkan.

2. Aplikasi yang dirancang dapat melakukan Proses kompresi file pdf, sehingga file pdf yang memiliki ukuran yang
besar dapat dikompresi menjadi ukuran yang lebih kecil dengan menggunakan algoritma VLBE dan melakukan
dekompresi terhadap hasil kompresi.

3. Dengan menerapkan algoritma VLBE file pdf yang memiliki ukuran besar dapat diperkecil dangan menerapkan
algoritma VLBE.
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